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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pemilik Jenis Kelamin Umur LD BB Aktual BB Schoorl Selisih X BB (X)

1 Hj. Ani betina 2 tahun 139 163,5 259,21 95,71 -11 163,5

2 Saharuddin betina 2 tahun 128 151,5 225 73,5 -5 151,5

3 Rahman betina 2 tahun 136 165 249,64 84,64 -8 165

4 Rahman betina 2 tahun 127 135 222,01 87,01 -11 135

5 Lamase betina 2 tahun 124 146,5 213,16 66,66 -3 146,5

6 Lamase betina 2 tahun - - - - - -

7 Lamase betina 2 tahun - - - - - -

8 Lamase betina 2 tahun - - - - - -

9 Muh. Tang betina 2 tahun - - - - - -

10 Damrin betina 2 tahun - - - - - -

11 Iskandar betina 2 tahun - - - - - -

12 Iskandar betina 2 tahun - - - - - -

13 Mukarramah betina 2 tahun - - - - - -

14 Sahabu betina 2 tahun - - - - - -

15 Abdul Rozak betina 2 tahun - - - - - -

16 Sadik betina 2 tahun - - - - - -

17 Sadik betina 2 tahun - - - - - -

18 Mansyur betina 2 tahun - - - - - -

19 Fahrisal betina 2 tahun - - - - - -

20 Hasrul betina 2 tahun - - - - - -

21 Hasrul betina 2 tahun - - - - - -

22 Masing betina 2 tahun - - - - - -

23 Ubi betina 2 tahun - - - - - -

24 Ubi betina 2 tahun - - - - - -

25 Ubi betina 2 tahun - - - - - -

26 Umran betina 2 tahun - - - - - -

27 Syamsuddin betina 2 tahun - - - - - -

28 Kasman betina 2 tahun - - - - - -

29 Gusman betina 2 tahun - - - - - -

30 Jide' betina 2 tahun - - - - - -

31 Kasman betina 2 tahun - - - - - -

32 Lanusu betina 2 tahun - - - - - -

33 Lanusu betina 2 tahun - - - - - -

34 Saharuddin betina 2 tahun - - - - - -

35 Syahril betina 2 tahun - - - - - -

36 Syahril betina 2 tahun - - - - - -

37 Syahril betina 2 tahun - - - - - -

38 Haeruddin betina 2 tahun - - - - - -

39 Muhadi betina 2 tahun - - - - - -

40 Muhadi betina 2 tahun - - - - - -

41 Jayadi betina 2 tahun - - - - - -

42 Khairil betina 2 tahun - - - - - -

43 M. Abidin betina 2 tahun - - - - - -

44 M. Abidin betina 2 tahun - - - - - -

45 kaharuddin betina 2 tahun - - - - - -

46 Rahman betina 2 tahun - - - - - -

47 Lakasse betina 2 tahun - - - - - -

48 Muhardin betina 2 tahun - - - - - -

49 Zainuddin betina 2 tahun - - - - - -

50 Kasse betina 2 tahun - - - - - -

51 Kasse betina 2 tahun - - - - - -

52 Laripe betina 2 tahun - - - - - -

53 Laripe betina 2 tahun - - - - - -

54 Laripe betina 2 tahun - - - - - -

55 Lamiru betina 2 tahun - - - - - -

56 Lantana betina 2 tahun - - - - - -

57 Kaha betina 2 tahun - - - - - -

58 Kadir betina 2 tahun 131 149,5 234,09 84,59 -9 149,5

59 Kaha betina 2 tahun 130 166 231,04 65,04 -1 166

60 Zainuddin betina 2 tahun 134 166,5 243,36 76,86 -5 166,5

61 Amsar betina 2 tahun 137 159,5 252,81 93,31 -11 159,5

62 La Tare betina 2 tahun 142 169 268,96 99,96 -12 169

133,5323 155,5403 242,3623 86,82202 -9,0178 155,5403

6,834022 17,86729 21,37362 12,28996

0,867922 2,269148 2,714453 1,560826

148 197,5 289 110

119 124 198,81 60,81

5,117881 11,48724 8,818872 14,15535

86,82202 kg

55,81962 %

selisih bb aktual dan bb schoorl

penyimpangan bobot badan aktual dan schoorl

Rata-rata

Standar Deviasi (SD)

Standar Error (SE)

 Nilai Tertinggi (Maks.)

Nilai Terendah (Min.)

KK(%)



 

Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

 

 

Uji T (1) BB Aktual dan BB Schoorl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

BB_Aktual 2 tahun 0,072 62 .200
* 0,974 62 0,208

BB_Schoorl 2 tahun 0,145 62 0,003 0,969 62 0,114

LD 2 tahun 0,137 62 0,005 0,972 62 0,176

nilai sign>0,05 artinya data normal

Tests of Normality

UMUR
Kolmogorov-Smirnov

a Shapiro-Wilk

Tabel 1. Hasil penimbangan bobot badan aktual dan pengukuran lingkar dada 

Parameter Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Standar Deviasi Standar Error KK (%)

Bobot Badan Aktual 124 197,5 155,5403226 17,86729276 2,26914845 11,48724168

Lingkar Dada 119 148 133,5322581 6,83402227 0,867921696 5,117881154

Tabel 2. Hasil penimbangan bobot badan dan pendugaan menggunakan rumus Schoorl

Bobot Badan Selisih Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Standar Deviasi Standar Error KK (%)

Aktual 124 197,5 155,5403226 17,86729276 2,26914845 11,48724

Pendugaan Rumus Schrool 198,81 289 242,3623387 21,37362431 2,714453001 8,818872
86,82201613

Lower Upper

Pair 1 BB_Aktual - BB_Schoorl -86.82202 12.28996 1.56083 -89.94308 -83.70095 -55.626 61 0.001

Ho = Bobot badan aktual dan bobot badan menggunakan rumus tidak berbeda nyata (Sig. > 0,05)

H1 = Bobot badan aktual dan bobot badan menggunakan rumus berbeda nyata (Sig. < 0,05)

0.001 < 0.05

Ho ditolak dan H1 diterima

berarti hasil bobot badan aktual dan pendugaan rumus Schoorl memiliki selisih yang jauh

Paired Samples Test

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean



 

Penyesuaian Rumus Schoorl Terbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. LD BB Aktual BB Schoorl Terbaru Selisih

1 139 163,5 169 5,5

2 128 151,5 141,61 9,89

3 136 165 161,29 3,71

4 127 135 139,24 4,24

5 - - - -

6 - - - -

7 - - - -

8 - - - -

9 - - - -

10 - - - -

11 - - - -

12 - - - -

13 - - - -

14 - - - -

15 - - - -

16 - - - -

17 - - - -

18 - - - -

19 - - - -

20 - - - -

21 - - - -

22 - - - -

23 - - - -

24 - - - -

25 - - - -

26 - - - -

27 - - - -

28 - - - -

29 - - - -

30 - - - -

31 - - - -

32 - - - -

33 - - - -

34 - - - -

35 - - - -

36 - - - -

37 - - - -

38 - - - -

39 - - - -

40 - - - -

41 - - - -

42 - - - -

43 - - - -

44 - - - -

45 - - - -

46 - - - -

47 - - - -

48 - - - -

49 - - - -

50 - - - -

51 - - - -

52 - - - -

53 - - - -

54 - - - -

55 - - - -

56 - - - -

57 - - - -

58 131 149,5 148,84 0,66

59 130 166 146,41 19,59

60 134 166,5 156,25 10,25

61 137 159,5 163,84 4,34

62 142 169 176,89 7,89

Rata-rata 133,5323 155,540323 155,5423387 8,638629

Standar Deviasi (SD) 6,834022 17,8672928 17,13832575

Standar Error (SE) 0,867922 2,26914845 2,176569546

 Nilai Tertinggi (Maks.) 148 197,5 193,21

Nilai Terendah (Min.) 119 124 121

KK (%) 5,117881 11,4872417 11,01843131

0,002016129 kg

0,00129621 %

selisih bb aktual dan bb rumus baru

penyimpangan bb aktual dan Schoorl Barru



 

Uji T (2) BB Aktual dan BB Rumus Schoorl Terbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lower Upper

Pair 1 BB_Aktual - BB_Schoorl_Terbaru -0.00202 10.57161 1.34260 -2.68670 2.68267 -0.002 61 0.999

Ho = Bobot badan aktual dan bobot badan menggunakan rumus tidak berbeda nyata (Sig. > 0,05)

H1 = Bobot badan aktual dan bobot badan menggunakan rumus berbeda nyata (Sig. < 0,05)

0.001 < 0.05

Ho diterima dan H1 ditolak

berarti hasil bobot badan aktual dan pendugaan rumus Schoorl memiliki selisih yang sedikit

Paired Samples Test

95% Confidence 

Interval of the 

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)Mean

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean



 

Luaran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Lingkar Dada BB Schoorl Barru LD BB Aktual

1 115 112,36 139 163,5

2 115,5 113,42 128 151,5

3 116 114,49 136 165

4 116,5 115,56 127 135

5 117 116,64 124 146,5

6 117,5 117,72 119 130

7 118 118,81 128 139

8 118,5 119,90 129 135

9 119 121,00 131 144,5

10 119,5 122,10 124 137,5

11 120 123,21 125 142

12 120,5 124,32 125 143,5

13 121 125,44 129 139

14 121,5 126,56 132 160,5

15 122 127,69 141 184

16 122,5 128,82 130 126,5

17 123 129,96 131 149

18 123,5 131,10 138 172

19 124 132,25 132 151,5

20 124,5 133,40 142 161

21 125 134,56 130 142,5

22 125,5 135,72 137 180

23 126 136,89 134 179

24 126,5 138,06 148 179

25 127 139,24 126 134

26 127,5 140,42 131 149

27 128 141,61 131 154,5

28 128,5 142,80 134 179

29 129 144,00 130 153,5

30 129,5 145,20 139 156,5

31 130 146,41 137 148

32 130,5 147,62 141 175

33 131 148,84 144 180

34 131,5 150,06 141 162

35 132 151,29 127 132

36 132,5 152,52 146 175

37 133 153,76 119 138

38 133,5 155,00 140 177

39 134 156,25 143,5 197,5

40 134,5 157,50 137,5 173

41 135 158,76 129 149,5

42 135,5 160,02 140 168,5

43 136 161,29 136 177

44 136,5 162,56 147 183

45 137 163,84 148 191

46 137,5 165,12 138 161

47 138 166,41 139 153

48 138,5 167,70 129 132,5

49 139 169,00 131 148

50 139,5 170,30 129 146,5

51 140 171,61 132 154

52 140,5 172,92 128 131,5

53 141 174,24 126 124

54 141,5 175,56 130 127

55 142 176,89 132 156,5

56 142,5 178,22 137 152

57 143 179,56 128 137

58 143,5 180,90 131 149,5

59 144 182,25 130 166

60 144,5 183,60 134 166,5

61 145 184,96 137 159,5

62 145,5 186,32 142 169

63 146 187,69

64 146,5 189,06

65 147 190,44

66 147,5 191,82

67 148 193,21

68 148,5 194,60

69 149 196,00

70 149,5 197,40

71 150 198,81

BB= (LD-9)*(LD-9)/100
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